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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalahu untuk menentukan solusi optimal dari variabel yang menunjang kinerja 
guru berdasarkan analisis indikator pada masing-masig variabel penelitian. Adapun metode yang 
digunakan adalah kuantitaf dengan menggunakan teknik analisis SITOREM (Scientific Identification 
Theoryto Conduct Operation Research in Education Management). Berdasarkan hasil analisis maka 
dapat diperoleh bahwa terdapat 9 indikator yang memperoleh skor diatas 4,00 dan 16 indikator yang 
dibwah 4,00. Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian ini terdapat 16 indikator yang perlu diperbaiki 
yaitu 1) Pemanfaatan Waktu, 2) Pemanfaatan Teknologi, 3) Pencapaian Kualitas Kerja, 4) 
Penyempurnaan Pengetahuan, 5) Evaluasi Pengetahuan, 6) Distribusi Pengetahuan, 7) Kemampuan 
memahami orang lain, 8) Memberikan pandangan, ide, dan gagasan untuk kemajuan organisasi, 9) 
Kolaborasi, 10) Kebersamaan, 11) Saling Percaya, 12) Kepedulian, 13) Kondisi Kerja, 14) 
Gaji/Pendapatan, 15) Peluang Promosi, 16) Pengawasan. Implikasi dari penelitian ini adalah sekolah 
dalam hal ini pimpinan dapat membuat suatu keputusan untuk dapat memperbaiki indikator yang masih 
lemah sesuai urutan hasil SITOREM untuk dapat memberpabiki manajemen pendidikan di sekolah.  
Kata Kunci: Kinerja Guru; Sitorem; Analisis Indikator; Solusi Optimal; POP-SDM 
 

Abstract 
The purpose of this study is to determine the optimal solution for variables that support teacher 
performance based on an analysis of indicators for each research variable. The method used is 
quantitative, employing the SITOREM (Scientific Identification Theory to Conduct Operation Research 
in Education Management) analysis technique. Based on the analysis results, it can be concluded that 
there are 9 indicators with scores above 4.00 and 16 indicators below 4.00. Therefore, it can be 
concluded from this study that there are 16 indicators that need to be improved, namely 1) Time 
Management, 2) Technology Utilisation, 3) Work Quality Achievement, 4) Knowledge Improvement, 5) 
Knowledge Evaluation, 6) Knowledge Distribution, 7) Ability to Understand Others, 8) Providing views, 
ideas, and concepts for organisational progress, 9) Collaboration, 10) Togetherness, 11) Mutual Trust, 
12) Concern, 13) Working Conditions, 14) Salary/Income, 15) Promotion Opportunities, 16) 
Supervision. The implication of this study is that schools, in this case school leaders, can make decisions 
to improve weak indicators according to the SITOREM results in order to improve educational 
management in schools. 
Keywords: Teacher Performance; Sitorem; Indicator Analysis; Optimal Solution; POP-SDM 
PENDAHULUAN  
Guru sebagai sumber daya yang berharga dalam sekolah, sebab melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh guru, sekolah dapat mencapai tujuannya [1]. Dengan demikian maka guru 
menjadi salah satu unsur penting penunjang dalam keberhasilabn siswa dalam menempuh 
pendidikan. Guru yang memiliki kinerja yang baik akan berdampak pada perkembangan yang 
baik juga siswanya. Selain itu kepercayaan orang tua murid terhadap sekolah bertambah karena 
memiliki guru yang berkualitas dengan memiliki kinerja yang optimal. Kepala sekolah di 
sekolah memainkan peran yang sangat penting sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja 
guru [2]. 
 
Kearifan lokal dan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) memiliki hubungan yang erat 
dalam upaya menjaga lingkungan yang berkelanjutan [3]. Penelitian ini menghubungkan 
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variabel kearifan lokal gotong royong dengan variabel lainnya. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan analisis variabel penelitian dengan menggunakan path analysis untuk dapat 
melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel pebelitian. Adapun dalam hal ini variabel 
penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu knowledge management, komunikasi 
interpersonal dan gotong royong, satu variabel inteverning yaitu kepuasan kerja, dan satu 
variabel terikat  yaitu kinerja guru. Dalam hal ini artikel ini lebih fokus pembahasan dalam 
bagaimana solusi optimal dalam upaya meningkatkan kinerja guru dengan melakukan analisis 
indikator pada masing-masing variabel penelitian. 
 
Adapun masing-masing variabel penelitian yang diteliti memiliki masing-masing indikator 
sebanyak lima. Indikator inilah yang akan diteliti sebagai bagian dari mencari solusi optimal. 
Hak ini perlu dilakukan karena keterbatasan sumber daya manajemen maka perlukan solusi 
optimal dari beberapas solusi yang sudah ada. Adapun fokus penelitian ini menggunakan 
analisis sitorem dengan penilaian dari dua orang guru besar pakar bidang manajamen pedidikan 
berdasarkan empat pertimbangan yaitu Cost, Benefit, Urgency, dan Importance.  
 
METODE 
Analisis SITOREM adalah singkatan dari Scientific Identification Theoryto Conduct Operation 
Research in Education Management yang secara umum diartikan sebagai suatu metode ilmiah 
yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel teori untuk melaksanakan Operation 
Research dalam bidang Manajemen Pendidikan [4], [5], [6], [7], [8]. Adapun penilaian 
dilakukan oleh dua orang pakar dalam bidang manajemen pendidikan berdasrkan Cost, Benefit, 
Urgency, dan Importance. Kriteria nya adalah jika rata-rata indikator diatas 4,00 maka 
dipertahankan atau dikembangkan. Sedangkan jika kurang dari 4,00 maka indikator tersebut 
diperbaiki. Adapun SITOREM ini dilakukan untuk mengurutkan indikator mana terlebih dahulu 
yang perlu ntuk diperbaiki.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil perhitungan rerata skor indikator pada masing-masing variabel dan skor 
rerata dari dua orang pakar manajemen pendidikan dapat dilihat pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Rerata Skor Empirik dan Rerata Skor Pakar 
No Indikator Bobot Penilaian 

Pakar 
Rata-rata 

skor 
Penetapan 
Peringkat 

Kinerja Guru 
1 Pencapaian Target Kerja 21,92% 4,05 Dipertahankan/ 

dikembangkan 

2 Pemanfaatan Waktu 20,55% 3,89 Diperbaiki 
3 Penilaian Hasil Pembelajaran 18,49% 4,06 Dipertahankan/ 

dikembangkan 
4 Pemanfaatan Teknologi 19,86% 3,77 Diperbaiki 
5 Pencapaian Kualitas Kerja 19,18% 3,67 Diperbaiki 

Knowledge  Management b=0,243 (Ranking 2) 
1 Perolehan Pengetahuan 21,16% 4,04 Dipertahankan/ 

dikembangkan 
2 Penyempurnaan Pengetahuan 18,98% 3,60 Diperbaiki 
3 Penyimpanan Pengetahuan 20,44% 4,07 Dipertahankan/ 

dikembangkan 
4 Evaluasi Pengetahuan 18,98% 3,63 Diperbaiki 
5 Distribusi Pengetahuan 20,44% 3,66 Diperbaiki 
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Komunikasi Interpersonal b=0,184 (Rangking 3) 
1 Kemampuan memahami orang 

lain. 
26,17% 3,65 Diperbaiki 

2 Memberikan dukungan untuk 
orang lain. 

24,30% 4,01 Dipertahankan/ 
dikembangkan 

3 Keterbukaan untuk menerima 
masukan-masukan dari orang 

lain. 

26,17% 4,11 Dipertahankan/ 
dikembangkan 

4 Kemampuan 
menginterprestasikan setiap 
kata, kalimat, informasi, dan 

perilaku orang lain. 

18,53% 4,08 Dipertahankan/ 
dikembangkan 

5 Memberikan pandangan, ide, 
dan gagasan untuk kemajuan 

organisasi 

23,36% 3,72 Diperbaiki 

Gotong Royong b=0,011 (Rangking 4) 
1 Kolaborasi 20,00% 3,70 Diperbaiki 
2 Kebersamaan 20,00% 3,68 Diperbaiki 
3 Kekeluargaan 20,00% 4,02 Dipertahankan/ 

dikembangkan 
4 Saling Percaya 21,43% 3,75 Diperbaiki 
5 Kepedulian 18,57% 3,97 Diperbaiki 

Kepuasan Kerja b=0,531 (Rangking 1) 
1 Kondisi Kerja 20,98% 3,48 Diperbaiki 
2 Gaji/Pendapatan 22,38% 3,56 Diperbaiki 
3 Kualitas Pekerjaan 18,88% 4,02 Dipertahankan/ 

dikembangkan 
4 Peluang Promosi 19,58% 3,97 Diperbaiki 
5 Pengawasan 18,18% 3,56 Diperbaiki 

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh 9 
indikator yang memperoleh skor diatas 4,00 
dan 16 indikator yang dibwah 4,00. 
Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian 
ini terdapat 16 indikator yang perlu 
diperbaiki yaitu 1) Pemanfaatan Waktu, 2) 
Pemanfaatan Teknologi, 3) Pencapaian 
Kualitas Kerja, 4) Penyempurnaan 
Pengetahuan, 5) Evaluasi Pengetahuan, 6) 
Distribusi Pengetahuan, 7) Kemampuan 
memahami orang lain, 8) Memberikan 
pandangan, ide, dan gagasan untuk 
kemajuan organisasi, 9) Kolaborasi, 10) 
Kebersamaan, 11) Saling Percaya, 12) 
Kepedulian, 13) Kondisi Kerja, 14) 
Gaji/Pendapatan, 15) Peluang Promosi, 16) 
Pengawasan.  
 
Analisis yagn dilakukan tersebut 
menentukan solusi optimal dalam 
memenfaatkan sumber daya manajamen 

yang terbatas. Dari masing-masing variabel 
penelitian maka diperlukan prioritas 
perbaikan berdasarkan kondisi lapangan. 
Seperti misalnya kinerja guru dimana 
pemanfaatan waktu menjadi indikator 
pertama untuk perlu diperbaiki. Hal ini 
menjunjkan dilapangan bahwa guru 
menunjukan pembagian waktu yang 
mungkin saja kurang efektif dalam 
pembagian sisi pembeljaran, adininitrasi 
dan tugas lainya, sehingga indikator ini 
menjadi prioritas untuk diperbaiki yang 
pertama.  
 
Penetapan kelompok-kelompok indikator 
ini didasarkan pada peringkat masing-
masing indikator dalam setiap variabel, 
yang selanjutnya divisualisasikan dalam 
konstelasi sebagaimana tergambar pada 
ilustrasi pada gambar 1. 
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Gambar 1.  Hasil Analasis Sitorem 

 
Analisis klasifikasi indikator menghasilkan 
dua kelompok utama, yaitu indikator-
indikator yang perlu segera mendapat 
perhatian untuk diperbaiki, serta indikator-
indikator yang layak untuk dipertahankan 
atau dikembangkan di masa mendatang. 
Proses analisis ini dilakukan dengan 
pendekatan yang sama seperti pada tabel 
sebelumnya, dan diterapkan pada seluruh 
variabel dalam penelitian. Berdasarkan 
peringkat masing-masing indikator dalam 
setiap variabel, dapat ditetapkan prioritas 
tindakan, baik untuk peningkatan terhadap 
indikator yang masih lemah maupun 
penguatan terhadap indikator yang telah 
menunjukkan hasil baik. 
Terdapat 16 indikator yang perlu untuk 
diperbaiki dan 9 indikator yang dapat 
dipertahankan/ dikembangkan untuk dapat 
meningkatakan kinerja guru. Adapun urutan 
prioritas perbaikan indikator pada variabel 
kepuasan kerja adalah: 1) Gaji/ Pendapatan, 

2) Kondisi Kerj, 3) Peluang Promosi, 4). 
Pengawasan. Pada variabel knowledge 
management urutan priorotas perbaikan 
adalah: 5) Distribusi Pengetahuan, 6) 
Evaluasi Pengetahuan, 7) Penyempurnaan 
Pengetahuan. Pada variabel komunikasi 
interpersonal urutan prioritas perbaikan 
adalah: 8) Kemampuan memahami orang 
lain, 9) Memberikan pandangan, ide, dan 
gagasan untuk kemajuan organisasi. Pada 
variabel gotong royong urutan prioritas 
perbaikan adalah: 10) Saling Percaya, 11) 
Kolaborasi, 12) Kebersamaan, 13) 
Kepedulian. Pada variabel kinerja guru 
urutan prioritas perbaikan adalah: 14) 
Pemanfaatan Waktu, 15) Pemanfaatan 
Teknologi, 16) Pencapaian Kualitas Kerja.  
Indikator yang dapat dipertahankan dan 
dikembangkan adalah: 1) Kualitas 
Pekerjaan, 2) Perolehan Pengetahuan, 3) 
Penyimpanan Pengetahuan, 4) Keterbukaan 
untuk menerima masukan-masukan dari 
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orang lain, 5) Memberikan dukungan untuk 
orang lain, 6) Kemampuan 
menginterprestasikan setiap kata, kalimat, 
informasi, dan perilaku orang lain, 7) 
Kekeluargaan, 8) Pencapaian Target Kerja, 
9) Penilaian Hasil Pembelajaran. 
 
Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh critical 
thinking [9]. Local wisdom dapat 
meningkatkan komitmen organisasional 
[7], [10]. Kinerja guru ditunjang oleh 
pengetahuan guru dalam segala hal 
pendidikan [11]. Pentingnya komunikasi 
interpersonal dala menunjang kinerja guru 
[12]. Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sebagai kontrol dan evaluasi kinerja 
guru dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran [13] Adapula motivasi guru 
untuk dapat meningkatkan kinerjanya [14]. 
Knowladge sharing sebagai bagain berbagi 
informasi dalam upaya untuk meningkatkan 
perilaku inovatif guru [15]. Berdasatkan 
penelitian tersebut maka berbagai penelitian 
terkait kinerja guru sebagai upaya solusi 
optimal dalam meningkatkan kinerja guru 
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dapat ditunjang bebagai 
faktor. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembhasan yang 
telah dilakukan maka untuk solusi optimal 
yang harus dilakukan adalah dengan 
memperhatikan indikator yang masih lemah 
dimana berdasarkan pertimbangan pakar 
urutan yang perlu diperbaiki terdapat 16 
indikator yaitu: 1) Gaji/ Pendapatan, 2) 
Kondisi Kerj, 3) Peluang Promosi, 4). 
Pengawasan. Pada variabel knowledge 
management urutan priorotas perbaikan 
adalah: 5) Distribusi Pengetahuan, 6) 
Evaluasi Pengetahuan, 7) Penyempurnaan 
Pengetahuan. Pada variabel komunikasi 
interpersonal urutan prioritas perbaikan 
adalah: 8) Kemampuan memahami orang 
lain, 9) Memberikan pandangan, ide, dan 
gagasan untuk kemajuan organisasi. Pada 
variabel gotong royong urutan prioritas 

perbaikan adalah: 10) Saling Percaya, 11) 
Kolaborasi, 12) Kebersamaan, 13) 
Kepedulian. Pada variabel kinerja guru 
urutan prioritas perbaikan adalah: 14) 
Pemanfaatan Waktu, 15) Pemanfaatan 
Teknologi, 16) Pencapaian Kualitas Kerja.  
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